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ABSTRAK 

 

Kawasan Malioboro merupakan jalur semi pedestrian yang didalamnya 

terkandung nilai-nilai yang kompleks terhadap perkembangan Kota Yogyakarta, 

dalam konsep Satuan Ruang Strategis Kesultanan dan Kadipaten DIY, Malioboro 

merupakan sebuah kompartemen besar yang dilewati oleh sumbu imajiner yang 

membentang dari Gunung Merapi sampai Pantai Selatan. Laju gerak perekonomian 

masyarakat yang tumbuh di Kawasan tersebut terbilang cukup berkembang seiring 

bertambahnya jumlah wisatawan yang datang, namun sangat disayangkan, di 

Kawasan bersejarah ini ketidak seimbangan antara kebutuhan konsumtif dengan 

edukatif sangatlah besar. Kawasan yang sekarang menjadi sentral wisata Kota 

Yogyakarta lambat laun mengalami perubahan yang dibarengi dengan mulai 

hilangnya ruh sebagai kota budaya. Wisatawan yang datang ke Malioboro lebih 

mengenal tempat tersebut sebatas tempat untuk mencari kesenangan dengan 

kegiatan-kegiatan konsumtif. Identitas yang perlahan mulai hilang, mejadikannya 

“Tubuh tanpa Jiwa”. 

Dalam upaya mengembalikan identitas tersebut, perlu adanya media untuk 

mengenalkan Jogja kepada wisatawan dengan cara mengembangkan ruang-ruang 

publik yang terkoneksi satu dengan yang lain dengan pendekatan yang lebih 

kontekstual antara bangunan baru dengan site, ataupun dengan bangunan sekitar. 

Yogyakarta sebagai Kota dengan nilai sejarah yang kompleks tentunya membuat 

Kota ini menjadi sesuatu yang spesial, untuk menghasilkan desain yang 

berkelanjutan, pendekatan desainnya pun haruslah berlandaskan nilai-nilai masa 

lalu, kini, dan depan. 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Malioboro area is a semi-pedestrian path that contains complex values for 

the development of the city of Yogyakarta, in the concept of strategic space units of 

the Sultanate and Duchy of DIY, Malioboro is a large compartment that is passed 

by an imaginary axis stretching from Mount Merapi to the South Coast. The pace 

of economic growth in the region is quite developed as the number of tourists who 

come, but unfortunately, in this historic area the imbalance between consumptive 

and educational needs is very large. The area that is now the central tourist city of 

Yogyakarta is gradually undergoing changes that are accompanied by the loss of 

spirit as a cultural city. Tourists who come to Malioboro are more familiar with the 

place to seek pleasure with consumptive activities. An identity that slowly begins to 

disappear, making it a “body without a soul". 

In an effort to restore the identity, there needs to be a space to introduce 

Jogja to tourists by developing public spaces that are connected to one another with 

a more contextual approach between the new building and the site, or with 

surrounding buildings. Yogyakarta as a city with complex historical values 

certainly makes this city something special, to produce sustainable design, the 

design approach must also be based on the values of the past, present, and future. 


